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• Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan 
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 
hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta 
makhluk hidup lain (UU No. 32 tahun 2009)

• Kawasan adalah wilayah yang batasnya 
ditentukan berdasarkan lingkup pengamatan 
fungsi tertentu (SNI, 2004)



Kondisi lingkungan
(dikembangkan dari Kepmen-kimpraswil No 534 

tahun 2001; Musyawaroh et.al, 2017 )

1. Fisik 
a. Sarana lingkungan: Niaga, pendidikan, kesehatan, pelayanan 

umum, peribadatan, RTH , Lahan & sos-bud.
b. Prasarana lingkungan : Jaringan jalan, drainase & 

pengendalian banjir, air limbah, persampahan
c. Utilitas umum : air bersih, pemadam kebakaran

2. Non fisik 
a. Sosial-budaya
b. Ekonomi
c. Keterlibatan/politik



Menurut SNI, 2004.
• Prasarana adalah kelengkapan dasar fisik 

lingkungan hunian yang memenuhi standar 
tertentu untuk kebutuhan bertempat tinggal 
yang layak, sehat, aman, dan nyaman

• Sarana adalah fasilitas dalam lingkungan 
hunian yang berfungsi untuk mendukung 
penyelenggaraan dan pengembangan 
kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi.

• Utilitas umum adalah kelengkapan penunjang 
untuk pelayanan lingkungan hunian.



Menurut PerMenPU 06/PRT/M/2007.



Prinsip2 penataan lingkungan meliputi 
(PerMenPU 06/PRT/M/2007) :





Upaya mewujudkan Kota Sehat yg dicanangkan oleh 
Presiden BJ Habibie 1999 (Praseyijaningsih, 2012) meliputi 
tiga aspek, yaitu:
• Pembuatan, penggunaan dan pemeliharaan sumber air 

bersih (sumur gali, sumur pompa, atau air pipa), jamban 
atau WC, tempat sampah dan lubang pembuangan 
sampah, dan tempat pembuangan air bekas dari dapur 
dan kamar mandi;

• Pemeliharaan kebersihan di dalam rumah, di pekarangan, 
serta makanan dan minuman (pemilihan bahan 
makanan, pengolahan, penyiapan, penyajian, dan 
penyimpanan);

• Penggunaan dan penyimpanan pestisida secara benar 
(seperti racun nyamuk dan racun hama agar tidak 
meracuni manusia, hewan peliharaan atau lingkungan)



Tujuan tata kota ekologis 
(Frick & Mulyani, 2006)

1. Rehabilitasi kerusakan lingkungan
2. Menghindari pencemaran lingkungan
3. Perbaikan kualitas lingkungan
4. Meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan dlam kota
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